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ABSTRAK

KARAKTERISTIK KECELAKAAN LALU LINTAS
(STUDI KASUS JALAN JENDRAL SUDIRMAN KOTA METRO)

Oleh

TAZKIA MUSTAQIMA

Kecelakaan lalu lintas merupakan suatu kejadian di jalan yang tidak diduga atau
tidak berunsur kesengajaan melibatkan kendaraan atau dengan tanpa pengguna
jalan lain yang mengakibatkan korban manusia dan atau kerugian harta benda.
Kecelakaan yang terjadi akibat pengguna jalan bukan hanya karena sifat
pengendara saja atau kelalaian pemakai jalan itu tetapi kesalahan pada pengendara
bisa terjadi akibat keadaan atau situasi jalan yang kurang baik. Kota Metro berada
di tengah antara Kabupaten Lampung Tengah, Kabupaten Lampung Timur dan
Kota Bandar lampung membuat jalan Kota Metro menjadi sering dilalui banyak
kendaraan dan rawan terjadi kecelakaan. Salah satunya  Jalan Jendral Sudirman
adalah lokasi dimana sering terjadi kecelakaan lalu lintas karena jalan ini memiliki
arus volume lalu lintas yang tinggi di Kota Metro

Penelitian ini menggunakan metode Kualitatif yang bersifat deskriptif dan
cenderung menggunakan analisis. Adapun pengumpulan data dilakukan dengan
cara pengamatan dan pengukuran langsung di lokasi penelitian dan diperoleh
melalui sumber data yang telah ada, dari instansi terkait, buku,laporan, jurnal, atau
sumber lain yang relavan.

Berdasarkan analisa data yang sudah dilakukan jumlah kecelakaan yang terjadi di
Jalan Jendral Sudirman yaitu 71 kejadian dari tahun 2014-2018 dari 465 kejadian
kecelakaan yang terdapat di Kota Metro. Berdasarkan karakteristik kecelakaan
penyebab kecelakaan terbanyak adalah karena faktor manusia, jenis kendaraan
yang paling banyak mengalami kecelakaan adalah kendaraan roda dua, tipe
kecelakaan yang dominan yaitu kecelakaan depan-belakang, waktu kecelakaan
yang sering terjadi yaitu interval waktu 06.00-12.00.

Kata kunci : Kecelakaan Lalu  Lintas, Karakteristik Kecelakaan, Jendral
Sudirman, Kota Metro



ABSTRACT

THE CHARACTERISTICS OF TRAFFIC ACCIDENTS

(CASE STUDY OF JENDRAL SUDIRMAN STREET METRO CITY)

By

TAZKIA MUSTAQIMA

A traffic accident is an accident on the road that is unintentional or unintentional
to involving vehicles or without other road users resulting in human casualties and
property loss.  Accidents that occur due to road users are not only due to the
nature of the rider or negligence of the road users, but errors on the rider can occur
due to road conditions or situations that are not good.  Metro City is in the middle
between Central Lampung Regency, East Lampung Regency and Bandar
Lampung City making Metro City Road often become a vehicle for many vehicles
and is prone to accidents.  One of them is Jendral Sudirman Street, a location
where traffic accidents often occur because this road has a high traffic volume in
Metro City.

This research uses a qualitative method that is descriptive and tends to use
analysis.  The data collection is done by direct observation and measurement at
the research location and obtained through existing data sources, from relevant
agencies, books, reports, journals, or other relevant sources.

Based on the analysis of data that has been done the number of accidents that
occurred on Jendral Sudirman Street, namely 71 incidents from 2014-2018 of 465
incidents of accident in Metro City.  Based on the characteristics of accidents
most causes of accidents is due to human factors, the type of vehicle that has the
most accidents is two-wheeled vehicles, the dominant type of accident is front-
back accidents, the time of accidents that often occurs is the time interval 06.00-
12.00.

Keywords: Traffic Accident, Characteristics of Accidents, Jendral Sudirman,
Metro City
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada umumnya jalan raya merupakan jalan utama yang menghubungkan

satu kawasan dengan kawasan yang lain. Salah satu permasalahan yang

sering terjadi pada jalan raya adalah kecelakaan lalu lintas. Kecelakaan

membutuhkan penanganan yang serius mengingat kerugian yang sangat

besar, berupa jatuhnya korban luka hingga korban meninggal dunia

maupun kerugian dari segi material.

Kecelakaan lalu lintas merupakan suatu kejadian di jalan yang tidak

diduga atau tidak berunsur kesengajaan melibatkan kendaraan atau

dengan tanpa pengguna jalan lain yang mengakibatkan korban manusia

dan atau kerugian harta benda. Kecelakaan yang terjadi akibat pengguna

jalan bukan hanya karena sifat pengendara saja atau kelalaian pemakai

jalan itu tetapi kesalahan pada pengendara bisa terjadi akibat keadaan atau

situasi jalan yang kurang baik (UU no.22 Tahun 2009).
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Kota Metro adalah salah satu dari dua kota yang berada di wilayah Provinsi

Lampung. Secara geografis Kota Metro terletak pada posisi 105,170-

105,190 Bujur Timur dan 5,60-5,80 Lintang Selatan. Karena lokasi Kota

Metro berada di tengah antara Kabupaten Lampung Tengah, Kabupaten

Lampung Timur dan Kota Bandar lampung membuat jalan Kota Metro

menjadi sering dilalui banyak kendaraan dan rawan terjadi kecelakaan.

Salah satunya Jalan Jendral Sudirman dan Jalan Pattimura adalah lokasi

dimana sering terjadi kecelakaan lalu lintas karena kedua jalan ini memiliki

arus volume lalu lintas yang tinggi di Kota Metro. Hal ini diperkuat

dengan perhitungan UCL (Upper Control Limit) yang memenuhi kriteria

lokasi Jalan Jendral Sudirman sebagai lokasi black spot. Jalan Jendral

Sudirman sendiri merupakan daerah yang rawan kecelakaan dengan jumlah

kecelakaan sebanyak 11 kejadian selama tahun 2018.

Kecelakaan yang terjadi bisa diakibatkan oleh manusia yang terdiri dari

pengendara kendaraan bermotor maupun pejalan kaki, kendaraan yang

digunakan oleh pengendara dan kondisi lingkungan dan jalan yang ada pada

lokasi kejadian kecelakaan juga mempengaruhi.

1.2 Rumusan Masalah

Dalam Penelitian ini akan dibahas karakteristik kecelakaan di jalan Jendral

Sudirman yang terdiri dari tipe kecelakaan, faktor penyebab kecelakaan

dan kerugian kecelakaan.
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1.3 Batasan Masalah

Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Studi kasus ini dibatasi hanya menganalisa karakteristik kecelakaan lalu

lintas, faktor penyebab, dan kerugian kecelakaan pada jalan Jendral

Sudirman.

2. Pengukuran jalan yang berupa penampang melintang jalan, diantaranya

panjang jalan, lebar jalur, lebar lajur dan jumlah lajur.

3. Melihat kelengkapan fasilitas keselamatan jalan seperti rambu lalu lintas,

marka jalan, lampu penerangan jalan dan lain lain.

1.4 Tujuan Penelitian

1. Menganalisis karakteristik kecelakaan lalu lintas di Jalan Jendral

Sudirman yang meliputi tipe kecelakaan, faktor penyebab kecelakaan dan

kerugian kecelakaan.

2. Menganalisis hubungan antara karakteristik kecelakaan terhadap

kelengkapan fasilitas keselamatan jalan seperti rambu lalu lintas, marka

jalan dan lampu penerangan jalan.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat dari studi penelitian ini :

1. Mengetahui tingkat kecelakaan lalu lintas pada ruas jalan tersebut

2. Cara penanggulangannya secara spesifik sehingga diharapkan dapat

mengurangi angka kecelakaan di jalan tersebut dan pengguna jalan bisa

melintasi dengan nyaman.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu berkaitan dengan judul penelitian yang diambil dapat

memperlihatkan persamaan dan perbedaan serta menjadi refrensi dalam

penelitian ini.

Tabel 1. Penelitian Terdahulu

No. Penulis Judul Hasil

1

Keiza
Adelaide.
2012.
Universitas
Indonesia.
Depok

Gambaran Faktor-
Faktor Penyebab
Kecelakaan Lalu
Lintas di Jalan
Tol Purbaleunyi
Tahun 2010-2011.

 Jenis Kendaraan yang sering
mengalami kecelakaan adalah
minibus sebesar 29,6%.

 Faktor tertinggi penyebab
kecelakaan adalah manusia
sebesar 75,24%.

 Waktu seringnya terjadi
kecelakaan pukul 00-06 WIB.

2

Markus
Branly
Siregar.
2014.
Universitas
Sumatra
Utara.
Medan

Studi
Karakteristik
Kecelakaan Lalu
Lintas Studi
Kasus : Jalan
Nasional (Jalan
Lintas Sumatera)
Kabupaten
Serdang Bedagai.

 Berdasarkan Waktu, pada pukul
12.00-18.00  WIB.

 Berdasarkan Jenis Kendaraan,
kendaraan yang sering terlibat
yaitu Sepeda Motor sebanyak
54,10%.

 Berdasarkan Usia, usia 16-20
tahun.

3

Nugroho
Utomo.
2012.
Universitas
Pembanguna
n Nasional.
Jawa Timur

Analisa Faktor
Penyebab
Kecelakaan Lalu
Lintas Pada
Segmen Jalan by-
pass Krian
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 Berdasarkan jenis kendaraan yang
terlibat kecelakaan maka sepeda
motor merupakan kendaraan yang
paling banyak terlibat kecelakaan
sebesar 75,51%.

2.2Landasan Teori

2.2.1 Arus Lalu Lintas

Arus lalu lintas terbentuk dari pergerakan individu pengendara dan

pengendara  yang melakukan interaksi antara yang satu dengan yang lainnya

pada satu ruas jalan dan lingkungannya.  Arus lalu lintas pada suatu ruas jalan

karakteristiknya akan bervariasi baik berdasarkan lokasi maupun waktunya.

Selain itu perilaku pengemudi ikut mempengaruhi terhadap perilaku arus lalu

lintas.

Arus lalu lintas secara kuantitatif digambarkan dalam rangka untuk mengerti

tentang keberagaman karakteristiknya dan rentang kondisi perilakunya.

Parameter arus lalu lintas dapat dibedakan menjadi dua bagian utama yaitu

parameter makroskopik arus lalu lintas secara umum dan parameter

makroskopik yang menunjukkan tentang perilaku kendaraan individu dalam

suatu arus lalu lintas yang terkait dengan antara yang satu dengan yang

lainnya. Suatu arus lalu lintas secara makroskopik dapat digambarkan tiga
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parameter utama, yaitu : arus, kecepatan dan kepadatan.  Ketiga parameter

tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini : (Abet, Rudi, dan Nurlaily, 2018)

Tabel 2. Kerangka Dasar Karakteristik Arus lalu Lintas

Karakteristik Lalu
Lintas

Mikroskopik Makroskopik

Arus Waktu Antara Tingkat Arus

Kecepatan Kecepatan Individu Kecepatan Rata-rata

Kerapatan Jarak Antara Tingkat Kerapatan

Sumber : Soedirdjo, 2002

.

2.2.2 Kecelakaan Lalu Lintas

2.2.2.1 Pengertian Kecelakaan Lalu Lintas

Menurut Peraturan Pemerintah No. 22 Tahun 2009 tentang Prasarana

dan Lalu Lintas jalan menyebutkan bahwa Kecelakaan Lalu Lintas

adalah suatu peristiwa dijalan yang tidak disangka-sangka dan tidak

disengaja melibatkan kendaraan dengan atau tanpa pemakai jalan

lainnya, mengakibatkan korban manusia atau kerugian harta benda.

2.2.2.2 Faktor Penyebab Kecelakaan

Menurut Austroad (2005) faktor yang paling berkontribusi dalam

kecelakaan lalu lintas antara lain faktor manusia (Pengemudi dan

pejalan kaki), kendaraan, jalan dan lingkungan jalan.
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Kecelakaan lalu lintas ditimbulkan oleh adanya pergerakan dari alat

alat angkutan karena adanya kebutuhan perpindahan manusia dan atau

barang. Kecelakaan timbul jika salah satu unsur pembentuk lalu lintas

tidak berperan sebagaimana mestinya. Unsur pembentuk lalu lintas

antara lain pemakai jalan, kendaraan, jalan dan lingkungan. Jadi dapat

disimpulkan bahwa kecelakaan terjadi akibat dari salah satu faktor

atau kombinasi dua faktor penyebab kecelakaaan atau lebih. (Markus,

2014).

Faktor penyebab kecelakaan dapat dikelompokkan menjadi 4 yaitu

faktor manusia, faktor prasarana (jalan), faktor sarana (kendaraan),

dan faktor lingkungan atau cuaca.

1. Faktor manusia

Penyebab kecelakaan lalu lintas di Metro paling banyak disebabkan

oleh faktor manusia yaitu sebesar 91%. (Laka Lantas Polres

Metro,2018)

Analisis data yang dilakukan oleh Laka Lantas Polres Metro

Lampung menunjukkan bahwa kelompok usia 30-40 tahun adalah

kelompok terbesar penyebab kecelakaan dibandingkan kelompok

usia lainnya.
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Tabel 3. Kelompok Usia Pengemudi yang terlibat Kecelakaan

Kelompok Usia Persentase (%)
15-20 23

20-30 20
30-40 32
40-50 17
50-60 8

Sumber : Laka Lantas Polres Metro, 2018

2. Faktor Sarana (Kendaraan)

Jenis kendaraan yang terlibat dalam kecelakaan lalu lintas

sebagian besar adalah sepeda motor dengan persentase pada lima

tahun terakhir rata-rata sebesar 64% kemudian diikuti oleh jenis

kendaraan mobil penumpang sebesar 13%, dan kendaraaan

barang 10% (Laka Lantas Polres Metro, 2018). Kendaraan

dapat menjadi faktor penyebab kecelakaan apabila tidak dapat

dikendalikan sebagaimana mestinya, yaitu sebagai akibat

kondisi teknisnya yang tidak layak jalan atau pengguna yang

tidak sesuai dengan ketentuan. Karakteristik kecelakaan lalu

lintas berdasarkan jenis kendaraan yang terlibat kecelakaan,

sepeda motor merupakan kendaraan yang paling  banyak terlibat

kecelakaan lalu diikuti oleh mobil penumpang, mobil barang dan

bus (Gito dan  Mina, 2015).

3. Faktor Prasarana (Jalan)

Faktor yang disebabkan oleh faktor jalan dapat diklasifikasikan

sebagai berikut :

a. Kecelakaan lalu lintas yang disebabkan oleh perkerasan jalan.

b. Kecelakaan lalu lintas yang disebabkan oleh alinyemen jalan.
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c. Kecelakaan lalu lintas yang disebabkan oleh pemeliharaan

jalan.

d. Kecelakaan lalu lintas yang disebabkan oleh penerangan jalan.

e. Kecelakaan lalu lintas yang disebabkan oleh rambu rambu

lalu lintas.

4. Faktor Lingkungan

Faktor lingkungan jalan sangat berpengaruh dalam kegiatan lalu

lintas. Hal ini mempengaruhi pengemudi dalam mengatur

kecepatan (mempercepat, konstan, memperlambat atau

berhenti). Faktor – faktor yang mempengaruhi kondisi

lingkungan (Oglesby dan Hick, 1999), antara lain :

a. Lokasi Jalan

1) Di dalam kota, misalnya di daerah pasar, pertokoan,

perkantoran,sekolah, perumahan, dan lain sebagainya.

2) Di luar kota, misalnya di daerah datar, perdesaan,

pegunungan, dan sebagainya.

3) Di tempat khusus, misalnya di depan tempat ibadah,

rumah sakit, tempat wisata dan sebagainya.

b. Iklim dan Cuaca

Indonesia mengalami dua musim yaitu musim hujan dan

musim kemarau. Hal ini menjadi perhatian bagi para

pengemudi dalam mengemudikan kendaraannya. Selain itu

adanya pergantian waktu dari pagi, siang, sore dan malam hari

memberikan intensitas cahaya yang berbeda-beda, hal tersebut
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mempengaruhi kondisi jalan yang terang, gelap atau remang –

remang sehingga mempengaruhi para pengemudi sewaktu

mengendarai kendaraannya.

c. Volume lalu lintas (karakter arus lalu lintas)

Volume lalu lintas adalah suatu variabel yang paling penting

dalam teknik lalu lintas, dan pada dasarnya merupakan proses

perhitungan yang berhubungan dengan jumlah gerakan per

satuan waktu pada lokasi tertentu. (Oglesby dan Hick, 1999).

d. Geometrik jalan

Geometrik jalan adalah suatu bangun jalan raya yang

menggambarkan tentang bentuk / ukuran jalan raya baik yang

menyangkut penampang melintang, memanjang, maupun

aspek lain yang terkait dengan bantuan fisik jalan (UU No.38

tahun 2004). Geometri yang direncanakan harus

menghasilkan efesiensi yang maksimum terhadap operasi lalu

lintas dengan aman, nyaman, dan ekonomis. Secara detail

rancangan tergantung pada topografi, lokasi, tipe dan

intensitas lalu lintas.
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Tabel 4. Faktor-faktor penyebab kecelakaan lalu lintas jalan

Faktor Penyebab Uraian

Pengguna jalan

Lengah, mengantuk,tidak terampil, mabuk,
kecepatan tinggi, tidak menjaga
jarak,kesalahan pejalan dan gangguan
binatang

Kendaraan
Ban pecah, kerusakan rem, kerusaqkan sistem
pengemudi, as/kopel lepas dan sistem lampu
tidak berfungsi

Jalan
Persimpangan, jalan sempit, marka jalan
kurang/tidak jelas, tidak ada rambu dan
permukaan jalan licin

Lingkungan

Lalu lintas campuran antara kendaraan cepat
dan lambat, campuran kendaraan dengan
pejalan kaki, cuaca, pengawasan dan
penegakan hukum belum efektif, pelayanan
gangguan yang kurang cepat

Sumber : Nugroho, 2012

Berdasarkan tabel diatas dapat kita lihat bahwa selain faktor pengguna

jalan, kendaraan dan jalan ternyata faktor lingkungan masuk dalam

kategori faktor penyebab kecelakaan.

2.2.3 Kerugian Kecelakaan Lalu Lintas

Kerugian yang ditimbulkan akibat terjadinya kecelakaan lalu lintas

meliputi diantaranya (Agus, 1995) :

a. Biaya perawatan korban

b. Biaya kerugian harta benda

c. Biaya penanganan kecelakaan lalu lintas

d. Biaya kerugian produktivitas korban
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Dalam perhitungan biaya kecelakaan lalu lintas, umumnya didasarkan

kepada suatu tingkat kerugian yang di alami korban, komponen biaya

kecelakaan yang dapat diperhitungkan diantaranya :

a. Biaya kerugian korban

 Biaya ambulan

 Biaya perawatan rumah sakit

 Biaya rehabilitasi

 Biaya asuransi

 Biaya kerugian akibat hilangnya pekerjaan/penghasilan

 Biaya kerugian akibat kematian

 Kerugian akibat rasa sakit

 Kerugian keluarga dan kerabat

b. Biaya kerugian material

 Biaya akibat rusaknya kendaraan

 Biaya rusak/hilangnya barang pribadi

 Biaya akibat rusaknya barang yang diangkut

 Biaya mobil derek

 Biaya akibat rusaknya jalan dan perlengkapan jalan

 Biaya akibat kemacetan lalu lintas

c. Biaya penanganan

 Biaya administrasi

 Biaya penanganan dan penyelidikan lapangan

 Biaya persidangan pengadilan
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2.2.4 Karakteristik Kecelakaan Lalu Lintas

Ada beberapa kategori karakteristik kecelakaan lalu lintas secara umum

diantaranya yaitu : Tipe kecelakaan dan faktor penyebab kecelakaan.

Karakteristik kecelakaan menurut jumlah kendaraan yang terlibat

digolongkan menjadi, (Hubdat, 2006) :

1. Kecelakaan Tunggal, yaitu kecelakaan yang hanya melibatkan

suatu kendaraan bermotor dan tidak melibatkan pemakai jalan lain.

Contohnya, seperti menabrak pohon, kendaraan tergelincir dan

akibat ban pecah.

2. Kecelakaan Ganda, yaitu kecelakaan yang melibatkan lebih dari

satu kendaraan atau kendaraan dengan pejalan kaki yang

mengalami kecelakaan diwaktu dan tempat yang bersamaan.

Karakteristik kecelakaan menurut jenis tabrakan dapat diklasifikasikan

menjadi, (Hubdat, 2006) :

1. Angle (Ra), yaitu tabrakan antara kendaraan  yang bergerak pada

arah yang berbeda, namun bukan dari arah yang berlawanan.

2. Rear-End (Re), yaitu kendaraan menabrak dari belakang kendaraan

lain yang bergerak searah.

3. Sideswipe (Ss), yaitu kendaraan bergerak menabrak dari samping

kendaraan lain ketika berjalan pada  arah yang sama, atau pada

arah yang berlawanan.
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4. Head-On (Ho), yaitu tabrakan antara kendaraan yang berjalan pada

arah yang berlawanan (tidak sideswipe).

5. Backing, yaitu tabrakan secara mundur.

Bila dilihat dari karakteristik kecelakaan berdasarkan jenis tabrakan

diatas, dampak yang ditimbulkan akibat kecelakaan lalu lintas dapat

menimpa sekaligus atau hanya beberapa diantaranya. Adapun

klasifikasi menurut jenis tabrakan. dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 5. Kelasifikasi Kecelakaan Berdasarkan Posisi terjadinya
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Berdasarkan PP RI No.43 tahun 1993 Tentang Kecelakaan Lalu Lintas,

Korban kecelakaan dapat di bagi menjadi tiga golongan yaitu :

1. Korban Meninggal ialah korban yang dipastikan meninggal sebagai

akibat kecelakaan lalu lintas dalam jangka waktu paling lama 30 (tiga

puluh) hari setelah kecelakaan tersebut.

2. 2. Korban Luka Berat ialah korban yang karena luka-lukanya

menderita cacat tetap atau harus dirawat dalam jangka waktu lebih dari

30 hari sejak terjadi kecelakaan.

3. Korban Luka Ringan ialah korban yang tidak termasuk dalam

pengertian korban meninggal dan korban luka berat.

Analisis data kecelakaaan dapat dilakukan dengan menganalisis pendekatan

“5W + 1H”, yaitu Why (penyebab kecelakaan), What (tipe kecelakaan),

Where (lokasi kecelakaan), Who ( pengguna jalan yang terlibat), When

(waktu kejadian) dan How (tipe pergerakan kendaraan). (Hubdat, 2006)

1. Why (Faktor penyebab kecelakaan)

Analisis ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor dominan penyebab

suatu kecelakaan. Faktor-faktor tersebut antara lain terbatasnya jarak

pandang pengemudi, pelanggaran terhadap rambu lalu lintas, kecepatan

tinggi, kurang antisipasi terhadap kondisi lalu lintas, parkir  ditempat

yang salah, kurangnya penerangan, tidak memberi tanda kepada

kendaraan lain dan sebagainya.

2. What (Tipe tabrakan)

Analisis ini bertujuan untuk mengetahui tipe tabrakan yang dominan
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disuatu lokasi kecelakaan, tipe tersebut antara lain menabrak orang

(pejalan kaki), tabrak depan – depan, tabrak depan-belakang, tabrak

depan-samping, tabrak samping-samping, tabrak belakang-belakang,

tabrak benda tetap di badan jalan dan kecelakaan sendiri/lepas kendali.

3. Who (Keterlibatan pengguna jalan)

Keterlibatan pengguna jalan di dalam kecelakaan dikelompokkan sesuai

dengan tipe pengguna jalan atau tipe kendaraan, antara lain pejalan kaki,

mobil penumpang umum, mobil angkutan barang, bus, sepeda motor

serta kendaraan tak bermotor

4. Where (Lokasi kejadian)

Lokasi kejadian mengacu kepada lingkungan lokasi kecelakaan seperti

lingkungan pemukiman, lingkungan perkantoran atau sekolah,

lingkungan tempat pembelanjaan, lingkungan pedesaan, lingkungan

pengembangan dan sebagainya.

5. When ( Waktu kejadian kecelakaan)

Waktu kejadian kecelakaan dapat ditinjau dari kondisi penerangan di

lokasi kejadian atau jam kejadian kecelakaan.

a. Jika ditinjau dari kondisi penerangan, waktu kejadian dibagi atas

malam gelap/tidak ada penerangan, malam ada penerangan, siang

terang, siang gelap (hujan,berkabut,asap) serta subuh atau senja.

b. Jika ditinjau dari jam kejadian mengacu kepada periode waktu yang

terdapat pada formulir kecelakaan.

6. How (Kejadian kecelakaan)

Suatu kecelakaan lalu lintas terjadi pada dasarnya didahului oleh suatu
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pergerakan tertentu. Tipikal pergerakan antara lain gerak lurus,

memotong atau menyiap kendaraan, berbelok (kiri atau kanan), berputar

arah, berhenti (mendadak, menaik-turunkan penumpang) dan keluar

masuk tempat parkir.



III. METODE PENELITIAN

Pada bagian ini akan dibahas urutan teknis dan tata pelaksanaan kegiatan

penelitian yang akan dilakukan yaitu :

1. Identifikasi Masalah

2. Pengumpulan data

a. Data Primer

b. Data Sekunder

3. Hasil dan pembahasan

4. Kesimpulan

Diagram alir dari penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1.

3.1 Identifikasi Masalah

Pada penelitian ini masalah yang akan diindentifikasi yaitu masalah

karakteristik kecelakaan lalu lintas di Jalan Jendral Sudirman, sebelum

menentukan judul penelitian ini, maka terlebih dahulu menentukan masalah

kecelakaan yang ada di sekitar Kota Metro dan juga tujuan dari diadakannya

penelitian sebagai solusi dari masalah tersebut.
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3.2 Pengumpulan Data

Di dalam metode pengumpulan data ini akan dibahas segala sesuatu yang

menjadi proses pemecahan masalah. Dalam menganalisis tinjauan dari

penyebab kecelakaan lalu lintas di lokasi penelitian, diperlukan data-data

yang mendukung penelitian yaitu data primer dan data sekunder yang

diperoleh dari lapangan langsung maupun dari dinas atau

instansi terkait.

3.2.1 Data  Primer

Data Primer merupakan data yang diperoleh dengan cara pengamatan

dan pengukuran langsung di lokasi penelitian. Data primer yang

digunakan dalam penelitian ini yaitu data fasilitas keselamatan jalan

seperti rambu lalu lintas, marka jalan, lampu penerangan jalan dan data

penampang melintang jalan seperti panjang jalan, lebar lajur, lebar

lajur, jumlah jalur.  Data ini didapat dari hasil pengukuran langsung di

lapangan dengan menggunakan alat ukur (meteran).

Data ini di dapat secara langsung di lapangan. Data yang yang di dapat

yaitu dengan cara melakukan survey di Jalan Jendral Sudirman, Survey

yang dimaksud yaitu menelusuri sepanjang Jalan Jendral Sudirman dari

Tugu Selamat Datang Kota Metro – Taman Kota Metro dan melihat

fasilitas keselamatan jalan dan menggunakan lokasi yang terjadi pada

tahun 2018 karena yang mendekati dengan kondisi sekarang.
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3.2.2 Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang diperoleh melalui sumber data

yang telah ada, dari instansi terkait, buku,laporan, jurnal, atau sumber

lain yang relavan. Data sekunder pada penelitian ini yaitu data laporan

kecelakaan lalu lintas meliputi data jumlah kecelakaan perbulan selama

lima tahun terakhir, mulai tahun 2013-2018, yang diperoleh dari pihak

kepolisian Kota Metro. Data kecelakaan lalu lintas merupakan data

yang berisi catatan kejadian kejadian kecelakaan dan laporan bulanan

kecelakaan yang dikumpulkan setiap tahunnya. Jenis data kecelakaan

lalu lintas yang diperoleh dari Kepolisian Resort Kota Metro ini berisi

catatan mengenai

a. Faktor penyebab kecelakaan

b. Tipe kecelakaan

c. Waktu kecelakaan

d. Tipe kendaraan yang terlibat kecelakaan

e. Kerugian kecelakaan

3.3 Metode Analisa Data

3.3.1 Metode yang digunakan

Dalam penelitian ini akan digunakan Metode Kualitatif yang bersifat

deskriptif dan cenderung menggunakan analisis.
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3.3.2 Analisis data

a. Merekap data kecelakaan. Data yang direkap yaitu faktor penyebab

kecelakaan, tipe kecelakaan, tipe kendaraan, kerugian kecelakaan,

UCL (Upper Control Limit), serta EAN (Equivalent Accident

Number).

1. Faktor penyebab kecelakaan

Faktor penyebab kecelakaan direkap dengan menggunkan rumus :

Rata-rata (%)Faktor penyebab kecelakaan =
KejadianTotal

KejadianJumlah

Dari rata-rata(%) akan didapat presentase rata-rata pertahun di

Jalan Jendral Sudirman Kota Metro.

2. Tipe Kecelakaan

Tipe kecelakaan direkap dengan menggunakan rumus :

Rata-rata (%) Tipe kecelakaan =
KejadianTotal

KejadianJumlah

Dari rata-rata(%) akan didapat presentase rata-rata pertahun di

Jalan Jendral Sudirman Kota Metro.

3. Tipe Kendaraan

Tipe kendaraan diekap dengan menggunakan rumus :

Rata-rata (%) Tipe Kendaraan =
KendaraanTotal

KendaraanJumlah

Dari rata-rata(%) akan didapat presentase rata-rata pertahun di

Jalan Jendral Sudirman Kota Metro.
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4. Kerugian Kejadian Kecelakaan.

Kerugian kejadian kecelakaan direkap dengan mengumpulkan

data-data yang berisi tentang informasi kerugian lalu dihitung dan

dijumlahkan.

5. UCL (Upper Control Limit)

Nilai UCL merupakan suatu nilai batas terhadap angka

kecelakaan yang terjadi di satu ruas. UCL dihitung dengan rumus:

UCL = λ+ψ×√([(λ/m) + ((0.829) /m) + (1/2×m)]).............(rumus)

dimana:

λ  = Rata-rata angka kecelakaan EAN

Ψ  = Faktor probabilitas = 2,576

m = Angka kecelakaan ruas yang ditinjau (EAN)

6. EAN (Equivalent Accident Number)

EAN merupakan suatu metode pembobotan terhadap suatu

kecelakaan di satu ruas untuk mengukur tingkat keparahan

kecelakaan. EAN dihitung dengan rumus :

EAN = (MD x 12) + (LB x 5) + (LR x 1).........................(rumus)

dimana:

MD = Jumlah korban yang meninggal dunia

LB = Jumlah korban yang luka berat

LR = Jumlah korban yang mengalami luka ringan

Jika nilai EAN lebih besar daripada nilai UCL maka jalan tersebut

berstatus blackspot.
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b. Merekap data jalan raya  yang berisi informasi mengenai panjang

jalan, lebar jalur, lebar lajur dan jumlah lajur.

c. Penyajian data hasil survey lapangan  dan hasil permohonan data

dari instansi yang terkait. Penyajian survey lapangan yaitu survey

tentang fasilitas keselamatan jalan.
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3.3 Bagan Alir Penelitian

Gambar 1. Bagan alir penelitian

Data Primer :

a) Data Geometrik jalan
berupa data Penampang
melintang jalan.

b) Data Fasilitas Keselamatan
lalu Lintas

Hasil dan pembahasan

Data Sekunder :

Data Kecelakaan lalu lintas
dijalan Jendral Sudirmn dari
tahun 2013-2018 dari Polres
Kota Metro.

Pengumpulan Data

Kesimpulan

Identifikasi Masalah :
karakteristik kecelakaan lalu

lintas di Jalan Jendral
Sudirman

Mulai

Selesai



V. PENUTUP

5.1 Simpulan

Hasil dari analisis yang dilakukan terhadap kecelakan yang terjadi di Jalan

Jendral Sudirman Kota Metro diperoleh sebagai berikut :

a. Jumlah kecelakaan yang terjadi di Jalan Jendral Sudirman yaitu 71

kejadian dari tahun 2014-2018 dari 465 kejadian kecelakaan yang terdapat

di Kota Kota Metro atau sekitar 15,26% dari total kejadian kecelakaan di

Kota Metro.

b. Jumlah kecelakaan paling banyak sesuai Karakteristik Kecelakaan di Jalan

Jendral Sudirman Kota Metro pada tahun 2014-2018 :

1) Berdasarkan Faktor Penyebab Kecelakaan paling banyak karena faktor

manusia.

2) Berdasarkan Jenis Kendaraan yang terlibat paling banyak terlibat paling

sering terlibat yaitu Sepeda motor (R2).

3) Berdasarkan Tipe Kecelakaan yang dominan yaitu kecelakaan Depan-

Belakang.

4) Berdasarkan Waktu Kecelakaan yang sering terjadi yaitu interval

waktu 06.00-12.00
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5) Berdasarkan Usia Pelaku Kecelakaan yang sering terjadi yaitu interval

usia 30-40

c. Kerugian terbanyak terjadi ada tahun 2017 sebesar Rp. 75.100.000,00

dengan jumlah kejadian kecelakaan sebanyak 17 kejadian.

d. Fasilitas keselamatan jalan di Jalan Jendral Sudirman Kota Metro seperti

lampu penerangan berfungsi dengan baik. Namun meskipun rambu-rambu

lalu lintas terjadi masih banyak pengguna jalan yang tidak menaatinya

seperti parkir di badan jalan yang terdapat rambu dilarang parker

5.2 Saran

Dari hasil kesimpulan diatas maka penulis dapat mengambil beberapa

saran yaitu :

a. Diharapkan kepada pengguna jalan atau pengendara sepeda motor dan

pengendara mobil penumpang/pribadi haruslah berhati-hati dalam

mengendara mengingat tingginya angka kecelakaan pada ruas tersebut.

b. Diharapkan adanya sosialisasi untuk berkendara secara baik dan benar

dari pihak Polres Kota Metro dikarenakan sebagian besar pelaku

kecelakaan merupakan usia pelajar.

c. Perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui kerugian secara rinci

akibat kecelakaan dan penanganannya agar menjadi bahan

pertimbangan untuk instansi terkait dalam melakukan analisa biaya

kecelakaan lalu lintas dan biaya perbaikan jalan.

d. Harapan kepada pemerintah Kota Metro agar ada perawatan dan

pemeliharaan pada setiap ruas jalan yang kurang mendapatkan
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perawatan karena lingkungan jalan juga berpengaruh dalam kecelakaan

lalu lintas, serta segera memperbaiki jalan berlubang dan

bergelombang.
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